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Kombes Pol Adjar Triadi

MEMAKNAI ILMU PENGETAHUAN
LAYAKNYA BOLA SALJU

AAT- saat berada di depan kelas

menghadapi para siswanya, boleh jadi

merupakan sebuah memen yang
membahagiakan bagi Kembes Pol Adjar
Triadi.

Pemangku jabatan Wadirlantas Mab&s;

Polriini menyebut, saat itulah dia me?asai@m
adanya sebuah kepuasan, sebuah ke
karena telah mampu berbagamf!m i
etahuan dengan para siswanyatA

el

apa yang telah dia lakukan menipa
dari "snowball.
"Snowball"—

Istilah itu d:gu’h ]
barkan bahwa merel

' menggam-
: ;menglkutl pro-

gram pendidikandi Belanda, ,diharapkan se-

pulangnya ke Inclont
dan pengetahuan ya \
pendidikan polisillalulint g

Mereka sudah 'dipersiapkan menjadi
pengajar di Pusat Pendidikan Lalulintas (Pus-
dik Lantas). Program kefjasama Indonesia-
Belanda tersebut betul-betul berbasis untuk

nyebarkan ilmu
iperolehnya untuk
dilndonesia.
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ditransfer ke polisi yang lain, harus berefek
seperti bola salju yang dlgelmdmgkan makin
Iamqtenhatmaﬁfﬁ mem[ﬁ'ﬁr

1B' Alya. L '-

\ e@mladagratara ayah tlga anak dan

diperoleh di negeri "Kineir Angin” itu.

Pemilik banyak komunitas diluar kantornya
ini juga mengungkap kegiatan Monev —
Monitoring dan‘EValuasiyang dilakukan Di-
rektorat Lalulintas Mabeg Pelri bekerjasama
dengan StafMenteri PendayaguhaanApara-
turNegara (Menpan).jLayaknya Sidak —
inspeksi' mendadak- secara bersama-sama
mereka’iurin’ ke pusat-pusat pelayananma-
syarakatsepertl SIM;-STNK dan 'BPKB.

"Kita juga berupaya melakukan dialog
dengan masyarakat untuk mengetahw seja-
uhmana kualitas pelayanankami;”jelas Adjar
serayaimenambahkan dialog tersebut dimak=

suidkan tntuk: mengantsupasn banyaknya surat

kaleng dan juga "surat pembaca‘yang men-
cerminkan dua hal.
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iorang cucu ini membagi pengalaman yang,

Pertama, sebagai bentuk ketidakpuasan
masyarakat terhadap pelayanan aparat, Se-
dangkan yang kedua, sengaja dikirim oleh
orang-orang yang tidak bertanggungjawab

“karenair dengan kesuksesan orang lain. Ka-

rena sudah lazim, orang sukses seringkalijadi
sesararuembak diirikan orang karena kiner-

ia yang vba:k

orang—or ng‘ kses’. "Kadang kita berfikir,
kenapaisihor:

dong, maka Juga berkewajlban melin-
dungi orang stkses,"fandas " wong ' Soloini.
LamlLai_.i‘?'* rtermasuk “Team Malvi-

enadia datang dengan
rombongan! yang cukup banyak, ibarat
Inggris menyerang kepulauan Malvinas
Argentina, dengansegala gaya yang membuat
warna baru dalam pendidikan di Akpol.

Lainnya lagi? Simak selengkapnya berikut
ini.
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INGINKAN ANAK BAIK, BU
SOSOK kelahiran Solo,
memiliki tiga putra-putri, y;
bekerja. Anak pertama ke

Biaya, menjadisa
memberangkatkan ge
neger, tapi giliran satu
rumah kakaknya, jad
mengaku tidak pe
nya jadi orang pintar; ta

"Kepada mereka sa\
kalau kalian jadi orang baik
lingkungan dan mempero
kemudahan.”

Selepas kantor, ya
kul lima sore Adjar masi
dengan komunitas lain yar
komunitas ofomotif dan mal
sama lulusarp lgume yangdklm
ruh propinsi Indonesia. Ada ya
negeri, pengusaha, anggota DPnIg'Jdan E‘gggl‘ﬁga?:
yang menetap di Wamena. "Kita ma
kumpul dan buka milis sama-sama,” aSnya

Karena "wong" Solo, maka dia dan ister-
nyatak ketinggalan mengikuti arisan keluarga.
Ada juga komunitas golf, olahraga yang dimi-
natmya Diluar semua kegiatan itu Adjar mas;h

butuh h:mblngan membuat karya tulis. Seba-
gai "orang kedua” di kantor, dia juga punya
anak buah yang datang kepadanya dengan
aneka ragam kepentingan.

MAKNA JABATAN = MAKNA HIDUP

MEMAKNAI sebuah jabatan, baginya, sama
halnya dengan memaknai hidup, bagaimana
agar bermakna bagi orang lain, berguna bagi
orang lain, sesuai dengan perannya sebagai
sesama manusia. Untuk mencari jawabnya, te-
ngah malam dia berdoa, bertanya pada Tuhan,
"Ya Tuhan, apa yang sudah saya lakukan hari
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ini? Bermanfaatkah untuk orang lain?
orang lain kah? Sesuaikah sikap

saya sebagai polisi lalulintas? Lalu saya mencoba
flashback dan meminta ampun pada Tuhan
sehingga kita tidak melakukan itu lagi,” papamya.
Sebagai pendidik, harus berperan menjadi
guru yang baik, harus mempunyai referensi,
harus mengajar tepat waktu dan tidak boleh
pelit dengan ilmu, Kalau ada murid yang ber-
tanya jangan marah. Sebagai dosen, kalau
mahasiswanya minta data berikanlah. "Kalau
saya, jangan kan foto copy, disket atau flash-
disknya pun saga pinjamkan,” tukas Adjar se-
raya menambahkan sebaga Wadirlantas dia
abdatan«fanya

SES D NGAN "SA il
ang karir Adjar di lalu lintas dimufa

ihiun 1976 sebagai Kasatlantas Dili, Timor
Tmor Kemudian Kasat Lantas Polresta Cire-
bon (1978), Dirlantas Pojda Jambi (2000) dan
Dirlantas Polda Jalm .Ai’i‘

pral gL
pelukan hangat dari/A
tg%'lsngsug rke~dafim. i
"Ternyata langkah kamu benar,” ucap
Adang seperti ditirukannya.
2, Adjar menuturkan, safety belt sukses dite-
: diJawa Tlmurkarena memang konsep
- diterima sekaligus
iin katanya, seb

massa namun saya mengertl snasat Maka
untuk program ini, saya datangkanlah ahlinya.
Lalu dia (ahlinya-red) menyimpulkan kalau
mau berhasil harus lewat kampanye berupa
iklan berhadiah yang dimuat di koran. Itulah
yang saya lakukan,” jelasnya.

Pada saatyang sama, Adjar juga membuat
program “wajib helm". Program ini agak unik
karena pengendara yang tidak memakai helm
atau helmnya tak memadai malah dikasih helm
seharga Rp 200 ribu oleh petugas yang me-
nyetopnya. "Kebetulan waktu itu saya men-
dapat sponsor 2000 helm. Semua kita bagikan.

Pengendara senang saya pun senang’

- ucapnya.

BELAJAR BANYAK DARI BELANDA

UNTUK memperdalam ilmu lalulintas tahun
1988 Adjar kuliah di PVI Apeldom, Belanda.
Selain dia, hampir rata-rata pejabat di Direk-
torat lalulintas merupakan lulusan Aperidom
Belanda sehingga ketika bertemu "satu meja”,
berdiskusi dengan instansi lain mereka bisa
mengimbangi karena memiliki pengetahuan
yang cukup.

i Apeldom, siswa-siswa Indonesia bukan
sekedar belajar perlalulintasan, melainkan
juga belajar membuat sebuah kurikulum ajaran,
dan metode-metode untuk "mentransfer” ilmu

.siswanya ketika nantinya sudah lulus dan
ngajar. Lulusan Apeldom, memang ada
mengajar di Pusat Pendidikan
dik Lantas). _

s, Akademi Kepolisan Belan-
jusun program untuk Indo-
agram yang betul-betul
sfer ke siswa atau polisi

i) kita makan, tapi sebe-
emudian diberikan
rasa cocok, tidak
i kita mengajar,” jelas
disebut "'snowball,” tam-

abatan ada masa
yapun harus menya-
jabat. Namun terka-

: nnya sedari
ng yang jadi masalah,
ruskan program pejabat lama.

an ini lebih banyak
um mengkristalnya kon-
%a sulit diterapkan

. sesgorang menjabat tidak
lengan wakiu lamanya men-
g derpenting bagaimana se-
fi kesempatan untuk mengapli-
m programnya hingga meng-
i jajaran anggotanya maupun
at. "Jadi harus ada kristalisasi. Kalau
ak-konsep malah hancur dan kasihan sama
_yang punya konsep," tandasnya.

Program maupun konsep, biasanya ber-
kesmambungan jadi harus dlpersnapkan kader—

dla bisa meneruskan b|sa menjalankan se-
mua aspek dengan baik. Jangan sampai kon-
sep itu berjalan hanya setengah, implemen-
tasinya harus lengkap. "Contoh safety belt di
Jatim sampai hari ini orang Jatim disiplin karena
sudah ada kristalisasi," tukasnya.

Adjar mencontohkan, Traffick Manage-
ment Centre Ditlantas PMJ secara sistem
sudah terkristalisasi. Tapi bila dilihat dari sisi
inovasi, masih perlu dikembangkan, tidak cu-
kup sampai di situ saja. "Misalnya foto kame-
ranya ditambah lagi," tegas Adjar.

[cecilia E murwanileva hartini]




Pustaka

lintas yang dibagi gratis bagi masyarakat.
Sebagian buku cantik itu adalah, Mema-
hami Dengan Mata Hati (kritik, saran, dan
ﬁ renungan tentang tugas kepolisian), Dari
Mata Air menjadiAir Mata (rekaman peristiwa
- j <= banjir 2007), Mengungkapkan Dengan Kata
v Hati (sajak; surat dan gambar anak-
anak TK dan SD tentang polisi), Cip-
ta Karsa dan Karya.

Ada lagi Lalu Lintas Jakarta,
Dari Metropolitan Menuju Megapo-
\iran (permasalahan lalu lintas di
4§ Jakarta dan sekitamya), Pencitraan

alam Rangka Meningkatkan Ke-
2 an Masyarakat dan seba-
ang rata-rata mencemin-
uah\ sense” art yang tinggi
Ada citra seni yang

ang ferasa.

J \ mbustidan menjalankan iga beles
tukataorang / man uny pumya ﬁtr . alan atau road safety.
: kit d n e mem- |, Yaitu Poli atAnak, Patroli Keamanan
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ra Lantas, Police
Management Cen-

)L flz Lintas, Kampanye
lamatan Lalu Lintas,
Operasi

el L&l
pcvzndidikanl +; bacafirduln ora ]ad1 terta

tentu yang men 1
tahuan dan bi

orang menjad| berpe

'-,-m )

_, ,m "..
‘“Qgrpenge— o A g,
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pekejaannya—-Dlrekt% atQl
LaluLintas Polda Metropolitan

Jakarta Raya menerbitkan 30,
buah buku. Buku yang ditulis
oleh para perwira polisi lalulintas
yang mendalami masalah
lalulintas tersebut sudah beredar
seJak Juli 2007 [alu

cover canhk’ —terlalu cantik ma-
lah— untuk sebuah produk yang
berkaitan dengan sosok polisi-- sosok yang
akrab dengan simbol-simbol kekerasan
(dulu?), tapi sekarang tidak lagi.
Chrysnanda DL MSi, Kepala Sub Direk-
torat Pendidikan dan Rekayasa, Ditlantas Pol-
da Metro Jaya berpangkat AKBP itu tak me-

L

nampik. Justru lewat kemasan buku cantikitu ~ bahwa selain buku, pihaknya juga  Khusus Kepolisian, Sekolah Mengemudi,
dia ingin melakukan perubahan pendekatan  menerbitkan puluhan booklet, leaflet, pindan  Traffic Board, Safety Ridding, Taman Lalu
kepada masyarakat, bahwa polisi juga  kartu pos untuk kampanye keselamatan lalu  Lintas dan Penegakan Hukurn. [cil]




PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TAHUN 2007

TENTANG DAERAH HUKUM
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 6 ayat (3) Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia,
perlu menetapkan Peraturan Pemerintah tentang Daerah Hukum Kepolisian
Negara Republik Indonesia

: 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasan Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;.
2. Undang-Undang Nomor 2, Tahun 2002tentang
Kepolisian Negara Republik ;
(lembaran Negara Rep!
Nomor2, Tambaharl I

Mengingat

Menetapkan :

sal
Dalam peraturan pemerintah iniyangdimaksud dengan ;
i _ donesia, yang selanjutnya disebut Polr,
ang merupakan satu kesatuan dalam; melak:
anan dan keteriiban masyarakat, mene-

sanakan peran memell :
periindungan,pengayomanidan pelayanan

gakkan hukum, serta

kepada masyarakat dal Jkaterpeliharanya keamanan dalamnegeri.

2. Daerah Hukum KepolisianNegara Republik Indonesiaj yang selanjuinya
disebut daerah hukum alah wilayah yurisdiksiNegara Kesa-
tuan Republik Indone

puti wilayah darat; w1layah perairan,
danwilayahudara dengan, 5 a
fungsi dan peran kepolisian/sesuai’ ketentuan peraturan’ perundang—
undangan.
3. KepalaKepolisian RepublikIndonesia, yang selanjutnyadi sebut Kapolri
adalah Pimpinan Kepolisian Negara Republik Indonesia dan penanggiing
jawab penyelengaraan fungsi kepolisian,

BABII
PEMBAGIAN DAN PERUBAHAN'
DAERAH HUKUM KEPOLISIAN
Pasal 2
(1)  Daerah hukum kepolisian dibagi berdasarkartkepentingan penyelenggaraan
fungsi dan peran kepolisian.
(2) Pembagian daerah hukum kepolisian sebagaimana dimaksud padaayat:
(1) dapat dilakukan berdasarkan pembagian wilayah administrasi peme-
peradilanpidana-terpadu

e o

d. Daerah hukum kepolisian sektor untuk wilayah kecamatan

(2)  Berdasarkan pertimbangan kepentingan, kemampuan, fungsi dan peran
kepolisian, luas wilayah serta keadaan pendudu, Kapolr dapat menentukan
daerah hukum kepolisian di luar ketentuan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, hurufc, dan hurufd.

(3) Selain dari daerah hukum kepolisian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan (2), dasrah hukum kepolisian meliputi pula kawasan diplomatik,
yaitu Kedutaan Besar Indonesia serta kapal laut dan pesawat udara
berbendera Indonesia diluar negri.

Pasal 5

Tidak termasuk ke dalam daerah hukum kepolisian sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 4 adalah kawasan diplomatik, kedutaan besar asing, kantor

perwakilan badan intemasional, kapal laut dan pesawat udara berbendera asing,
serta tempatlain sesuai peraturan perundlang-undangan.
Pasal 6

daerah hukum kepolisian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

membaasi setiap pejabat Polr dalam melaksanakan fugas, fungsi,

\ peran dankevenangannya sestai peraturan perundang-undangan.
BAB il

Penanggung jawab daerah hukum kepohﬂanzada!ah
al\ Kepala Kepolisian Negara Rep ndenesia untuk wilayah Negara
[Kesatuan Republik Indonesia;
Kepala Kepolisian Daerah untuk wilayah g
Kepala Kepolisian Resort untuk wilayahik 0
‘Kepala'Kepalisian Sektor untuk wilayah kecamatan

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN.
: ! I \ Pasal8 ;
Pada saat berlakunya Peratiiran Pemerintahi
Wilayah, Kepolistan Wilayah, Kepolisian Wilayah' Besar; Kepolisian Kota
Besar, Kepolisian Resort Metro, Kepolisian Resort Kota, Kepolisian Sektor
Metro, Kepolisian Sekior Kota masih tetap berlaku, smpatdladakan perubahan.

_ BABV | =
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
n Kepolisian Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia,
Kﬁpol, \Daerah, Kepolisian Resort, Kepolisian Sektor di seluruh wilayah
NegaraKesatuan Repubhk Indonesia yang ada pada saatini ditetapkan sebagai
daefah hukum kepolisian menurut Peraturan Pemerintah ini.

Pasal 10

Peraturan Pemerintah ini mulaiberlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahurnya,_mén‘tenntahkan pengundangan Peraturan
Pemerintah ini denganipenempatannya‘dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia.

erah hukum Kepolisian

Ditetapkan dijakarta
Padatanggal 23 Maret 2007
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

e -

Pasal 3

(1) Pembagian dan perubahan daerah hukum kepolisian ditetapkan dengan
mempertimbangkan kepentingan, kemampuan, fungsi dan peran kepolisian,
luas wilayah, serta keadaan penduduk.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai syarat dan tata cara penetapan pembagian
daerah hukum kepolisian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dengan Peraturan Kapolri

Pasal 4

(1)  Daerah hukum kepolisian meliputi :

a. Daerah hukum kepolisian markas besar untuk wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

b. Daerah hukum kepolisian daerah untuk wilayah provinsi;

¢. Daerah hukum kepolisian resort untuk wilayah kabupaten/kota;

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 23 Maret 2007
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

ftd.
HAMID AWALUDIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2007
Nomor 49
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